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Abstract. This research was conducted with the aim of describing the needs
development of the group investigation model with argument argue techniques
that can improve pedagogical competence the students of Indonesian teachers
candidates course participants of micro teaching learning than then generate
a model of learning micro lectures is used as an effort to improve pedagogical
competence Indonesian students teachers candidates in planning and implement
innovative learning. The research carried out by using a design research and
development. The need for the development of the model include implementing
the objectives and characteristics of learning in secondary education, determine
appropriate instructional design, practice basic skills in creative and innovative
teaching, practice of managing large and small classes, adjust instructional
practices with students and the school environment, practices to manage and
resolve various problems when teaching practice, and evaluate appropriate
learning criterion. Sintakmatik models investigation group with techniques
argue argument include giving problem, exploration of response, realization of
response, discussion and analysis of the learning process, and revision activities.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang kompeten pada
bidangnya merupakan tuntutan sekaligus
menjadi tantangan masa depan bangsa Indo-
nesia. Tuntutan dan tantangan tersebut men-
jadi penting berkaitan dengan fenomena per-
syaratan tenaga kerja yang tercantum pada
iklan mencari tenaga kerja, khususnya iklan
perusahaan besar, nasional maupun internasi-
onal. Persyaratan itu dapat dikelompokkan ke
dalam affective & social skills dan thingking
skills (Nur 2004). Berkaitan dengan hal itu,

pendidikan hendaknya menjadi upaya mem-
bekali peserta didik dengan life skills budaya
global agar mereka dapat bersaing mempere-
butkan lapangan kerja yang ditawarkan itu.
Depdikbud telah merespon tuntutan
dan tantangan masa depan tersebut dengan
mengeluarkan sejumlah kebijakan inovatif.
Salah satunya adalah Higher Education Long
Term Strategy 2003-2010. Tujuan utama kebi-
jakan itu antara lain contributes to the nation s
competitiveness, producing qualified teachers,
access and adapt global knowledge local use,
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to produce graduate with immense selflearn-
ing capacity, shiftingfrom teaching centered to
learning centered (Suyanto 2003). Dokumen
penting lain yang telah diterbitkan Depdikbud
adalah Kurikulum 2013. Ide-ide kurikulum
itu antara lain cerdas, berakhlak mulia, berde-
mokrasi, berkecakapan hidup, adaptif, mampu
bersaing, kemandirian, jati diri yang dikem-
bangkan melalui pembelajaran (Depdikbud
2013). Secara konseptual kebijakan tersebut
responsif terhadap tuntutan dan tantangan
masa depan, yaitu membentuk karakter anak
didik agar mampu bersaing di era global deng-
an cakap.

Lahirnya Kurikulum 2013 merupakan
kebijakan pemerintah dalam menjawab tan-
tangan dan tuntutan pada era glabal. Dalam
Kurikulum 2013, peningkatan kompetensi
pada dimensi affective & social skills dan
thingking skills menjadi tujuan utama yang di-
capai melalui pembelajaran yang menggunak-
an pendekatan saintifik dan model-model yang
membiasakan peserta didik berpikir Kkritis,
terampil, dan berakhlaq mulia. Implementasi
kebijakan itu membutuhkan perjuangan dan
kerja keras. Bahkan, tujuan dan hasil belajar
yang merupakan cita-cita mulia itu tidak dapat
dicapai dengan pembelajaran konvensional,
apalagi dengan ceramah. Implementasi kebi-
jakan tersebut harus diiringi dengan kebijakan
yang menjadikan calon-calon guru bahasa
Indonesia mampu mengembangkan model-
model pembelajaran inovatif yang mengarah-
kan peserta didik memiliki karakter yang kuat,
utamanya calon guru bahasa Indonesia yang
membelajarkan keterampilan berbahasa.

Model pembelajaran yang baik menurut

Joyce & Weil (2000:7) dan Winataputra

(1997) adalah model yang telah dikembang-

kan atau direkonstruksi oleh calon guru ba-

hasa Indonesia sesuai dengan konteks sosial
budaya peserta didik dan sekolah serta kom-
petensi yang akan dicapai. Model-model
pembelajaran yang ada tidak dapat digu-
nakan untuk semua kelas secara seragam.
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Calon-calon. guru bahasa Indonesia masa
depan dituntut profesional dalam bidangnya,
antara lain dapat mengembangkan kreati-
vitas peserta didik dengan memanfaatkan
teknologi komunikasi dan informasi mu-
takhir untuk mengelola dan mengembangkan
model-model pembelajaran. Oleh karena itu,
perkuliahan Pembelajaran Mikro yang mem-
bekali mahasiswa calon guru bahasa Indone-
sia yang berkompeten hendaknya mendapat
perhatian dan dengan menemukan model
perkuliahan (pembelajaran) yang inovatif
sehingga UNNES dapat menghasilkan calon
guru berkompeten dan memberikan masukan
kepada pemerintah.

Pembelajaran Mikro sebagai mata
kuliah wajib bagi mahasiswa calon guru
bahasa Indonesia sebelum diterjunkan
ke sekolah latihan hendaknya menjadi
wadah pematangan mental dan karakter
mahasiswa calon guru bahasa dan sastra.
Kenyataannya, mahasiswa masih kesulitan
dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran. Mahasiswa kurang
optimal dalam menerapkan model-model
pembelajaran inovatif sebagai usaha untuk
mengatasi berbagai masalah pembelajaran.
Perkuliahan pembelajaran mikro yang ada
saat ini masih menekankan pada perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran tanpa dibekali
adanya pemahaman mendalam terhadap
kebutuhan peserta didik. Pada umumnya,
model yang digunakan masih menekankan
pada model ceramah. Hal ini terjadi karena
pada umumnya mahasiswa kekurangan
referensi tentang model-model pembelajaran
inovatif. Oleh karena itu, perlu adanya desain
model perkuliahan pembelajaran mikro yang
inovatif yang membiasakan mereka menggali
model-model pembelajaran yang inovatif
sehingga mampu menghasilkan calon-calon
guru bahasa Indonesia yang tanggap dan cepat
dalam merespon kebutuhan peserta didik.
Kompetensi tersebut berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kualitas serta daya saing
pendidikan di era global ini sebagaimana
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tuntutan dalam Undang-Undang Guru.
Permasalahan penelitian ini adalah (1)
bagaimana kebutuhan pengembangan model
model investigasi kelompok kelompok den-
gan teknik adu argumen yang dapat menin-
gkatkan kompetensi pedagogik calon guru
bahasa Indonesia dalam menerapkan model-
model pembelajaran inovatif untuk memben-
tuk karakter peserta didik, dan (2) bagaimana
model investigasi kelompok kelompok den-
gan teknik adu argumen terhadap kemampuan
calon guru bahasa Indonesia dalam meren-
canakan dan melaksanakan pembelajaran ino-
vatif untuk membentuk karakter peserta didik?
Pembelajaran mikro merupakan salah
satu mata kuliah latihan mengajar dalam
bentuk kecil (mikro) untuk mengembangkan
keterampilan mengajar calon guru bahasa In-
donesia. Pembelajaran ini dilakukan dalam
bentuk mikro agar perilaku dan keterampil-
an mengajar calon guru dapat dibimbing dan
dikontrol dengan seksama oleh tim dosen
pengampu mata kuliah. Bentuk mikro meli-

puti komponen (1) siswa yang terdiri dari 10

sampai dengan 15 orang, (2) bahan pelajaran

mencakupi satu kompetensi dasar dengan dua
atau tiga indikator, (3) waktu yang disediakan

antara 15 sampai dengan 20 menit, dan (4)

jenis keterampilan mengajar yang dilatihkan

tertentu. Kondisi dan situasi mikro ini didasar-
kan pada asumsi sebagai berikut.

1) Calon guru dapat merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran dengan baik
apabila telah menguasai komponen pem-
belajaran secara menyeluruh.

2) Calon guru terampil mengajar apabila
menguasai keterampilan dasar mengajar
dengan baik.

3) Perilaku dan keterampilan mengajar calon
guru dapat dibimbing dan dicermati den-
gan seksama apabila dilaksanakan secara
terfokus.

Keterampilan dasar mengajar yang dilati-
hkan dalam pembelajaran mikro, meliputi ket-

erampilan (1) bertanya (dasar dan lanjut), (2)
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memberi penguatan, (3) mengadakan variasi,
(4) menjelaskan, (5) membuka dan menutup
pelajaran, (6) memimpin diskusi kelompok
kecil, (7) mengelola kelas, dan (8) mengajar
kelompok kecil dan perorangan.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
dikembangkan berdasarkan seperangkat kom-
petensi. Kompetensi itu dicapai melalui pro-
ses pembelajaran berbasis kompetensi dengan
pendekatan saintifik, model-model pembela-
jaran berbasis saintifik, dan metode yang ber-
variasi (Depdibud, 2013). Metode dan teknik
mengajar yang digunakan oleh para calon guru
bahasa Indonesia dan cara belajar siswa harus
selaras dengan kompetensi yang akan dicapai.
Keselarasan itu didesain dalam model-model
pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman
dalam kegiatan pembelajaran (Winataputra
1997:78).

Dalam penelitian ini istilah “model” me-
ngacu pada pendapat Winataputra (1997:78).
Model adalah kerangka konseptual yang di-
gunakan sebagai pedoman dalam melakukan
suatu kegiatan. Atas dasar pemikiran tersebut,
model pembelajaran adalah kerangka konsep-
tual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan ber-
fungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam meren-
canakan dan melaksanakan aktivitas pembela-
jaran. Joyce dan Weil (2000:6) mengemuka-
kan bahwa model mengajar merupakan model
belajar. Ketika kita membantu siswa dalam
memperoleh berbagai informasi, gagasan-ga-
gasan, keterampilan-keterampilan, nilai-nilai,
jalan pemikiran, dan arti dari pengembangan
diri mereka, kita sekaligus mengajari tentang
cara belajar. Oufcome jangka panjang yang
penting dari pembelajaran adalah peningkat-
an kemampuan siswa untuk belajar lebih baik
dan efektif di masa yang akan datang, baik
karena pengetahuan dan keterampilan yang
telah mereka peroleh ataupun karena mereka
telah mengikuti proses pembelajaran, antara
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lain model pencapaian konsep, model latihan
kesadaran, model investigasi kelompok ke-
lompok, dan model penelitian ilmu sosial.

Model investigasi kelompok (Group In-
vestigation) dikembangkan berdasarkan ke-
biasaan yang dilakukan masyarakat, terutama
mengenai cara anggota masyarakat melaku-
kan mekanisme sosial melalui serangkaian ke-
sepakatan sosial (Sudaryono, 2009). Winata-
putra (1997:34) mengemukakan bahwa model
investigasi kelompok menekankan pada pen-
capaian tiga konsep utama yaitu penelitian
atau inquiry, pengetahuan atau knowledge,
dan dinamika kelompok atau the dynamics
of the learning group. Situasi problematis
selanjutnya mendorong siswa untuk melaku-
kan pemeriksaan (investigasi) untuk mencari
solusi bersama anggota kelompok. Berpedo-
man pengetahuan yang dimiliki, setiap ang-
gota kelompok berkontribusi memberikan
pendapatnya untuk menyelesaikan persoalan
yang muncul di dalam kelompok. Setiap ang-
gota kelompok memiliki bekal pengetahuan
masing-masing sehingga pencarian dan pen-
capaian solusi terhadap masalah yang dihada-
pi oleh kelompok dapat diselesaikan. Respon
yang dihasilkan merupakan hasil pengeta-
huannya yang kemudian didiskusikan dengan
kelompok belajar.

Enam tahapan model investigasi ke-
lompok (Sudaryono, 2009) yakni (1) situasi
yang problematis, (2) eksplorasi sebagai re-
spon terhadap situasi yang problematis itu, (3)
pengaturan/ pembagian tugas dan merumus-
kan tujuan bersama, (4) kegiatan individual
dan kelompok, (5) mengkaji apakah situasi
problematis yang dihadapi telah dapat dicari-
kan solusinya (anggota kelompok mencek
proses dan hasil investigasi kelompoknya
dan melakukan tindak lanjut), dan (6) secara
kelompok atau individual siswa melakukan
recycle activities (tindakan pengulangan). Sety-
aningsih (2014:55) mengemukakan bahwa
penggunaan model invertigasi kelompok yang
mencakup enam tahap tersebut pada mata ku-
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liah Apresiasi Prosa dapat meningkatkan kual-
itas hasil belajar dari kategori cukup menjadi
kategori baik. Peningkatan tersebut disertai
perubahan etos belajar mahasiswa terutama
pada indikator prakarsa dan kerja sama, dan
kualitas respon belajar mereka terhadap ma-
teri dan proses perkuliahan.

Teknik adu argumen adalah cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementa-
sikan suatu metode secara spesifik (Sudrajat,
2008). Teknik adu argumen merupakan ba-
gian dari pembelajaran aktif (active leraning).
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang
memungkinkan para pembelajar aktif melibat-
kan diri dalam keseluruhan proses baik secara
mental maupun secara fisik. Teknik ini mem-
berikan ruang yang lebih spesifik bagi pengajar
untuk menggunakan teknik yang lebih spesifik
dalam mengatasi permasalahan dalam pembe-
lajaran. Teknik adu argumen merupakan cara
yang bagus untuk merangsang diskusi dan
mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang sebuah persoalan yang kompleks (Sil-
berman, 2004:157). Adu argumen secara ter-
buka memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk mampu berpikir secara cepat dalam
merespon permasalahan yang terjadi. Dengan
demikian, teknik adu argumen tidak memberi-
kan pilihan lain kepada sebagian mahasiswa
yang lebih memilih “posisi aman” kecuali ikut
terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok. Hal
ini dilakukan karena tidak semua kelas memi-
liki karakter yang sama. Oleh karena itu, dibu-
tuhkan suatu alat yang didesain berdasarkan
perbedaan karakteristik tersebut.

Kompetensi pedagogik calon guru ba-
hasa dan sastra Indonesia adalah kemampuan
guru dalam mengelola peserta didik yang
meliputi: pemahaman terhadap siswa, peren-
canaan pembelajaran, pelaksanaan pembela-
jaran, penilaian hasil belajar, penelitian kelas,
dan pengembangan diri siswa untuk mengak-
tualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
(Zulaeha 2010). Hal ini sesuai dengan inti dari
proses pembelajaran, yaitu pengaturan ling-
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kungan sehingga para siswa dapat berinter-
aksi. Kemampuan calon guru bahasa Indone-
sia dalam mengatur lingkungan belajar siswa
dengan menggunakan model-model pembela-
jaran yang bervariasi sehingga dapat mening-
katkan kemampuan siswa dalam mencapai
berbagai tujuan pembelajaran (Joyce & Weil
2000:7).

Model investigasi kelompok kelompok
dalam penelitian ini juga menggunakan teknik
adu argumen sebagai inovasi dalam pengem-
bangannya. Dengan adanya inovasi semacam
ini diharapkan pembelajaran mikro menjadi
sebuah tempat pematangan mental mahasiswa
sebelum terjun dalam situasi yang sebenar-
nya. Model investigasi kelompok kelompok
menekankan pada tiga konsep pembelajaran
di dalammya, inkuiri, pengetahuan, dan ke-
terampilan proses kelompok pada permasala-
han yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah dicerna dan dipahami
oleh mahasiswa. Oleh karena itu, model in-
vestigasi kelompok kelompok memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk melaku-
kan proses mekanisme sosial melalui serang-
kaian kesepakatan sosial sehingga pembela-
jaran tidak hanya terbatas pada proses transfer
ilmu tetapi juga mampu membantu calon guru
dalam membentuk karakter siswa.

Karakter adalah suatu sistem upaya yang
melandasi sikap dan perilaku yang timbul dari
dalam diri kita. Pembinaan watak merupakan
tugas utama pendidikan. Education has for its
object the formation of character. The great
aim of education is not knowlwdge but action.
Pembentukan karakter siswa dapat dilakukan
melalui empat koridor, yaitu implementasi tata
nilai, menyadari mana yang boleh dan tidak
boleh, membentuk kebiasaan, atau menjadi
teladan. Dengan demikian, calon guru bahasa
Indonesia dapat membentuk karakter siswa
dengan empat koridor tersebut dalam kompe-
tensi pedagogiknya melalui perancangan dan
pelaksanaan model investigasi kelompok ke-
lompok dengan teknik adu argumen.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggu-
nakan desain Research and Development (R &
D), yaitu penelitian yang ditindaklanjuti deng-
an pengembangan dan evaluasi sumatif suatu
model (model of) (Borg dan Gall, 2003; Suk-
madinata, 2005:164). Borg dan Gall (2003)
menyatakan bahwa penelitian dan pengem-
bangan merupakan: a process used develop
and validate educational product. Dengan
kata lain, penelitian dan pengembangan adaah
proses yang digunakan untuk mengembang-
kan dan memvalidasi produk pendidikan.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian
ini berupa model perkuliahan (pembelajaran)
investigasi kelompok dengan teknik adu argu-
men.

Data penelitian tahap I ini berupa infor-
masi potensi dan kebutuhan model pembela-
jaran mikro inovatif meliputi kebutuhan ma-
hasiswa peserta mata kuliah Pembelajaran
Mikro (calon guru), kebutuhan materi ajar,
dan kebutuhan strategi perkuliahan. Instru-
men penelitian adalah peneliti sendiri sebagai
human instrumen dengan dibantu alat rekam
(tape recorder dan handycamp), angket, dan
pedoman wawancara Pengumpulan data un-
tuk mengungkap analisis kebutuhan dilakukan
dengan menerapkan teknik pengamatan lang-
sung dalam perkuliahan, angket, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Pengamatan
langsung dilakukan untuk mengamati ke-
giatan pembelajaran mikro yang dilaksanakan
di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
tingkah laku mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan pembelajaran mikro, meliputi (1)
kemampuan mahasiswa memahami kebutuh-
an peserta didik, (2) kemampuan mahasiswa
merencanakan kegiatan pembelajaran, dan (3)
kemampuan mahasiswa melaksanakan pem-
belajaran bahasa Indonesia. Kuesioner/angket
digunakan untuk mengungkap (1) respon dan
sikap mahasiswa pada saat diskusi kelas, (2)
respon dan sikap mahasiswa pada saat ber-
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tanya, berpendapat dan berargumen, (3) re-
spon dan sikap mahasiswa pada saat praktik
mengajar, dan (4) respon dan sikap mahasiswa
pada saat berkelompok. Wawancara terbuka
dilakukan untuk mengetahui pandangan, si-
kap dan motivasi mahasiswa dan dosen pen-
gampu terhadap kebutuhan pengembangan
model pembelajaran investigasi kelompok
dengan teknik adu argumen terhadap kompe-
tensi pedagogis calon guru bahasa Indonesia,
mahasiswa peserta mata kuliah Pembelajaran
Mikro. Analisis data pada penelitian tahap I
difokuskan untuk menemukan model pembe-
lajaran mikro inovatif bagi peningkatan kom-
petensi pedagogik calon guru bahasa Indone-
sia. Pemaparan hasil analisis data dilakukan
metode kuantitatif dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan Pengembangan Model
Pembelajaran Investigasi Kelompok
dengan Teknik Adu Argumen

Materi perkuliahan yang disajikan dalam
mata kuliah pembelajaran mikro mengacu
pada kurikulum 2012 yang telah disusun oleh
tim pengembang kurikulum Universitas Ne-
geri Semarang. Perkuliahan bertujuan mem-
bekali mahasiswa calon guru bahasa Indone-
sia terampil mengembangkan pembelajaran
yang inovatif. Materi yang disajikan meliputi
(1) hakikat dan karakteristik pembelajaran
mikro, (2) tujuan dan karakteristik pembelaja-
ran bahasa Indonesia pada pendidikan mene-
ngah, (3) keterampilan dasar mengajar, (4)
pemodelan pembelajaran bahasa Indonesia,
dan (5) praktik pembelajaran bahasa Indone-
sia. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa calon
guru cenderung merencanakan dan melak-
sanakan pembelajaran atau lebih tepat hanya
menyampaikan materi (mengajar), sedangkan
keterampilan mengajar belum mampu dikua-
sai. Dengan demikian, diperlukan penguatan
materi (a) mengimplementasikan tujuan dan
karakteristik pembelajaran pada pendidikan
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menengah, (b) praktik keterampilan dasar
mengajar terutama yang kreatif dan inovatif,
(c) praktik mengelola kelas besar dan kelas
kecil, (d) praktik menyesuaikan pembelajaran
dengan lingkungan siswa dan sekolah, dan
(e) praktik mengelola dan mengatasi berbagai
persoalan yang akan mereka hadapi ketika
mereka terjun di sekolah, baik sekolah latihan
maupun sekolah yang nantinya menjadi tem-
pat bekerja.

Kemampuan mahasiswa memahami ke-
butuhan peserta didik, 17 mahasiswa (54,84%)
menyatakan kurang mampu dalam hal menga-
nalisis kebutuhan peserta didik dengan baik.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan 20 maha-
siswa (64,52%) yang menyatakan mereka be-
lum mampu menganalisis kebutuhan peserta
didik karena kurang mampu dalam memaha-
mi karakteristik peserta didik dengan baik.

Penguasaan konsep dan strategi pada
saat pembelajaran, 19 mahasiswa (61,29%)
belum menguasai. Berkaitan dengan kemam-
puan menyusun perangkat pembelajaran,
17 mahasiswa (54,83%) menyatakan telah
mampu menyusun, sedangkan 11 mahasiswa
(35,48%) mampu menerapkan teknik pembe-
lajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemam-
puan peserta didik. Sebanyak 13 mahasiswa
(41,93%) menyatakan kurang mampu me-
mahami, menjelaskan desain pembelajaran.
Mereka masih mengalami kebingungan untuk
menentukan desain pembelajaran yang tepat
bagi peserta didik.

Berkenaan dengan kemampuan maha-
siswa merencanakan kegiatan pembelajaran,
sebanyak 16 mahasiswa (51,61%) yang me-
nyatakan kurang mampu menjabarkan indika-
tor kedalam instrumen penilaian. Hal ini tentu
saja berpengaruh pada pemilihan teknik pem-
belajaran yang tepat dalam merencanakan ke-
giatan pembelajaran. Mereka merasa kurang
mampu dalam memahami dan menerapkan
model-model pembelajaran inovatif, an-
tara lain, sebanyak 20 mahasiswa (64,51%)
kurang mampu dalam menjelaskan dan me-
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mahami latihan pattern practice, sebanyak 15
mahasiswa (48,38%) kurang mampu dalam
menjelaskan model pertanyaan menggali, se-
banyak 20 mahasiswa (64,51%) juga kurang
mampu dalam menjelaskan model drama-
tisasi. Untuk penggunaan model membaca,
sebanyak 17 mahasiswa (54,83%) kurang
mampu memahami metode SQ3R, sedang un-
tuk menulis sebanyak 18 mahasiswa (58,06%)
kurang memahami metode menyusun wacana.
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpul-
kan jika sebagian mahasiswa belum memaha-
mi model-model pembelajaran inovatif.

Berkaitan dengan kemampuan maha-
siswa melaksanakan pembelajaran bahasa In-
donesia terdapat 19 mahasiswa (61,29%) me-
nyatakan jika mereka merasa kurang mampu
menjelaskan petunjuk yang berkaitan dengan
isi pembelajaran. Masih berkaitan dengan
pemberian penjelasan pada saat pembelaja-
ran, sebanyak 11 mahasiswa (35,48%) masih
mengalami kesulitan dalam mengklarifikasi
petunjuk apabila terdapat kesalahan. Selain
itu mahasiswa juga masih mengalami kesuli-
tan khususnya saat menyusun soal baik dalam
bentuk uraian, soal praktik, dan pilihan. Se-
banyak 9 mahasiswa (29,03%) masih kesuli-
tan dalam menyusun soal untuk kompetensi
yang bersifat praktik. Selain itu, mereka juga
masih mengalami kesulitan dalammengubah
skor mentah menjadi skor mentah bersih, se-
banyak 18 mahasiswa (58,06%) sepakat den-
gan hal tersebut.

Berdasarkan paparan data di atas ma-
hasiswa memerlukan tambahan kompetensi
mengajar dan mengatasi berbagai permasala-
han pembelajaran serta menciptakan pembela-
jaran yang efektif dan inovatif di sekolah lati-
han. Pembelajarn mikro yang dilakukan saat
ini berkisar pada penyampaian materi yang
bertitik tolak pada penjabaran KD tanpa mem-
perhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Oleh karena itu, pembelajaran mikro inovatif
yang mengembangkan model investigasi ke-
lompok kelompok dengan teknik adu argu-
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men dikembangkan untuk mengatasi kondisi
di atas sehingga mahasiswa tidak hanya mahir
menggunakan berbagai model pembelajaran
inovatif tetapi juga mampu merencanakan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Berdasarkan hasil wawancara dan kue-
sioner, kemampuan mahasiswa dalam meren-
canakan, melaksanakan maupun mengevalu-
asi pembelajaran masih belum memenuhi kri-
teria. Pada umumnya kesalahan yang masih
banyak dilakukan mahasiswa adalah kurang
tepat dalam memilih model untuk mencapai
suatu kompetensi dasar. Pemberian materi
yang masih terlalu melebar sehingga indika-
tor yang dicantumkan dalam Rencana Pelak-
sanaan Kegiatan belum tercapai. Selain itu,
masih banyak mahasiswa yang merasa kurang
percaya diri saat tampil di depan kelas.

Model Investigasi Kelompok-Kelompok
dengan Teknik Adu Argumen

Model investigasi kelompok-kelompok
dengan teknik adu argumen dikembangkan
untuk keperluan pembelajaran mikro. Model
ini dikembangkan dengan karakteristik pada
unsur-unsur model pembelajaran yang diurai-
kan sebagai berikut.

Tujuan dan asumsi

Calon guru bahasa dan sastra Indonesia
dituntut mampu memberikan pembelajaran
keterampilan berbahasa yang menarik dan
inovatif. Dengan pembelajaran yang menarik
maka transfer pengetahuan dari guru untuk
pesarta didik semakin mudah. Pembelajaran
pada dasarnya adalah mengaitkan permasala-
han yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah dicerna dan dipahami
oleh mahasiswa. Oleh karena itu, model in-
vestigasi kelompok kelompok atau group
investigation mengajak mahasiswa untuk
melakukan proses mekanisme sosial melalui
serangkaian kesepakatan sosial. Mahasiswa
melibatkan diri dalam pemecahan masalah
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sosial khususnya masalah yang terjadi dalam
dunia pendidikan.

Tiga konsep utama pembelajaran, yaitu
penelitian atau inquiry, pengetahuan atau
knowledge, dan dinamika belajar kelompok
atau the dynamics of the learning group. Pene-
litian atau inkuiri adalah proses mahasiswa
dihadapkan pada masalah. Mahasiswa dimin-
ta memberikan respon terhadap permasala-
han yang diberikan. Masalah dapat berasal
dari mahasiswa ataupun dari pengajar. Pe-
ngetahuan adalah pengalaman individu yang
diperoleh melalui kegiatan yang telah dilaku-
kannya, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dengan pengetahuan ini mahasiswa
mampu merespon setiap permasalahan yang
mereka hadapi dengan berbekal pengalaman
yang telah mereka miliki secara cepat. Prinsip
ketiga adalah dinamika kelompok. Dinamika
kelompok adalah interaksi yang terjadi antara
individu saat memecahkan suatu permasalah-
an. Dalam interaksi ini mahasiswa dilibat-
kan pada berbagai proses penuangan ide dan
pendapat serta saling tukar pengalaman me-
lalui proses argumentasi dalam diskusi. Ke-
tiga hal tersebut merupakan dasar dari model
investigasi kelompok kelompok.

Sintakmatik

Model investigasi kelompok kelompok
memiliki enam tahapan kegiatan, yaitu pem-
berian masalah, eksplorasi respon, realisasi
respon (menyusun RPP), simulasi respon
(melaksanakan RPP), diskusi dan analisis
proses pembelajaran, dan revisi kegiatan.

Tahap pemberian masalah. Pada tahap
ini mahasiswa dihadapkan pada permasalahan
yang sering terjadi di sekolah. Permasalahan
yang diberikan berkaitan dengan aspek-aspek
kebahasaan. Permasalahan dapat berasal dari
pengajar maupun inisiatif mahasiswa.

Tahap eksplorasi respon. Sebelum maha-
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siswa diberikan berbagai permasalahan yang
terjadi di lapangan. Mereka diminta untuk
mengumpulkan dan mempelajari semua ba-
han yang berkaitan dengan model pembelajar-
an inovatif. Bahan-bahan itulah yang menjadi
referensi untuk menjawab masalah yang di-
berikan. Pada tahap ini setiap mahasiswa dim-
inta memberikan alternative berbagai jawaban
atas masalah yang diajukan secara individu.
Hal ini dimaksudkan agar setiap mahasiswa
berupaya untuk berpikir secara mandiri dan
cepat dalam merespon segala permasalahan
yang terjadi. Setelah mahasiswa memberi-
kan alternatif jawaban, mereka diminta untuk
mempresentasikan secara singkat. Mahasiswa
dari kelompok lain menanggapi. Setiap maha-
siswa harus memperhatikan apa yang sedang
didiskusikan karena mereka akan memberikan
argumen untuk mempertahankan pendapat-
nya.

Tahap realisasi respon (merencanakan
RPP). Berbagai solusi yang dihasilkan ke-
mudian diwujudkan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Kegiatan yang akan dipraktikkan
di depan kelas.

Tahap simulasi respon (melaksanakan
RPP). Pada tahap ini mahasiswa memprak-
tikkan pembelajaran yang telah direncanakan
dengan konteks lingkungan yang disesuaikan
dengan permasalahan sebelumnya.

Tahap diskusi dan analisis proses pembe-
lajaran. Semua penampilan mahasiswa yang
maju di depan kelas dianalisis oleh dosen
dan juga mahasiswa lain. Mereka memberi-
kan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Kegiatan dan juga praktik pelaksanaannya di
depan kelas. Penilaian dilakukan dengan men-
gisi boring pengamatan yang sudah disiapkan.

Tahap revisi kegiatan. Masukan yang
diberikan terhadap perencanaan maupun
pelaksanaan dijadikan sebagai bahan dalam
merevisi kegiatan berikutnya. Setelah mere-
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visi, mahasiswa mempraktikkan hasil revisi
rencana kegiatan di depan kelas. Pengajar dan
mahasiswa lain mengamati dan memberi ma-
sukan secara umum.

Sistem Sosial

Iklim yang berlaku adalah iklim de-
mokratis. Setiap mahasiswa, baik secara indi-
vidu maupun kelompok memiliki kesempatan
yang sama dalam mengutarakan pendapat.
Kegiatan ini mengutamakan pendapat yang
berasal dari pengalaman individu maupun
kelompok terhadap masalah yang menjadi
titik sentral kegiatan pembelajaran. Kelas di-
tata tidak terlalu berstruktur sehingga baik
pengajar maupun mahasiswa memiliki status
yang sama dalam menghadapi permasalahan
namun dengan perenan yang berbeda. Penga-
jar merupakan juri yang menjadi peramu dari
berbagai pendapat mahasiswa. Solusi yang di-
hasilkan berupa kesepakatan atau kesepakatan
antara kelompok-kelompok mahasiswa deng-
an pengajar yang bertindak sebagai juri.

Prinsip Pengelolaan/Reaksi

Di dalam kelas yang menggunakan mo-
del investigasi kelompok, pengajar (dosen)
berperan sebagai konselor dan konsultan yang
memberikan kritik yang bersahabat. Selain
itu, pengajar berperan membantu dan menga-
rahkan pada saat proses pemecahan masalah,
tahap pengelolaan kelas, dan tahap pemak-
naan secara perorangan terutama saat maha-
siswa mempraktikkan cara mengajar mereka
di depan kelas.

Tahap pemecahan masalah berkenaan
dengan proses menjawab pertanyaan, apa
yang menjadi hakikat masalah, dan apa yang
menjadi fokus masalah. Tahap pengelolaan
kelas berkenaan dengan proses menjawab
pertanyaan, informasi apa saja yang diperlu-
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kan, bagaimana mengorganisasikan kelompok
untuk memperoleh informasi itu. Adapaun ta-
hap pemaknaan perseorangan berkenaan den-
gan bagaimana individu menghayati simpulan
solusi yang dibuatnya. Penghayatan dapat dili-
hat dari cara mahasiswa merencanakan pem-
belajaran dan melaksanakannya.

Sistem Pendukung

Sarana yang diperlukan untuk melak-
sanakan model ini adalah segala sesuatu yang
menyangkut kebutuhan mahasiswa untuk
dapat menggali berbagai informasi yang se-
suai dan diperlukan untuk melakukan proses
pemecahan masalah. Makalah perkuliahan
problematik pembelajaran menjadi dasar bagi
model ini. Makalah-makalah yang telah ditulis
oleh mahasiswa sebelumnya dari hasil penga-
matan dan wawancara dengan guru bahasa In-
donesia di sekolah menjadi bahan bagi mereka
memahami permasalahan pembelajaran yang
terjadi di lapangan, baik masalah perencanaan
maupun pelaksanaan pembelajaran. Berbagai
materi tentang model-model pembelajaran,
pemanfaatan media, dan perencanaan pem-
belajaran menjadi acuan utama pelaksanaan
model investigasi kelompok kelompok teknik
adu argumen.

Dampak Intruksional dan Dampak
Pengiring

Dampak instruksional dan pengiring
model investigasi kelompok kelompok de-
ngan teknik adu argumen dapat dilihat pada
bagan berikut.
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Model
investigasi
kelompok

Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam

1) menganalisis kebutuhan pembelajaran

2) merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan
situasi nyata

3) melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

dengan teknik
adu argumen

Memiliki kesadaran untuk
\ 1) memahami karakter siswa asuhannya
\_| 2) membuat pembelajaran lebih bermakna
3) menghasilkan proses pembelajaran relevan dengan
konteks sosial budaya siswa.

Gambar 1. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak instruksional model investi-
gasi kelompok-kelompok dengan teknik adu
argumen adalah para mahasiswa terampil
menganalisis kebutuhan kompetensi, peserta
didik, dan materi ajar. Mereka terampil me-
rencanakan pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik, materi,
sarana dan sumber belajar yang ada karena
mereka terbiasa mendiskusikan terlebih da-
hulu dengan teman sejawatnya dalam satu
kelompok kecil melalui adu argumen. Maha-
siswa juga terampil melaksanakan pembela-
jaran sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun. Dampak pengiring model investigasi
kelompok-kelompok dengan teknik adu argu-
men dalam pembelajaran mikro adalah para
mahasiswa memiliki kesadaran untuk me-
mahami karakteristik siswa asuhannya, men-
ciptakan pembelajaran yang lebih bermakna,
dan menghasilkan proses pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
sosial budaya peserta didiknya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan hasil analisis dan temuan pene-
litian dirumuskan sebagai berikut. Kebutuhan
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pengembangan model investigasi kelompok
dengan teknik adu argumen yang dapat me-
ningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa
calon guru bahasa Indonesia peserta mata ku-
liah pembelajaran mikro dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran yang mem-
perhatikan karakteristik peserta didik adalah
menentukan desain pembelajaran yang tepat
bagi peserta didik, praktik keterampilan dasar
mengajar terutama yang kreatif dan inovatif,
praktik mengelola kelas besar dan kelas kecil,
praktik menyesuaikan pembelajaran dengan
lingkungan siswa dan sekolah, dan praktik
mengelola dan mengatasi berbagai persoalan
yang mereka hadapi ketika praktik menga-
jar, mengevaluasi pembelajaran masih belum
memenubhi kriteria.

Saran

Model perkuliahan pembelajaran mikro
yang digunakan sebagai upaya meningkat-
kan kompetensi pedagogik mahasiswa calon
guru bahasa Indonesia dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran inovatif. Sin-
takmatik model investigasi kelompok dengan
teknik adu argumen meliputi pemberian ma-
salah, eksplorasi respon, realisasi respon (me-
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rencanakan RPP), diskusi dan analisis proses
pembelajaran, dan revisi kegiatan.
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